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Penelitian ini berlatar belakang secara realitas fungsi masjid adalah 

tempat untuk ibadah namun disisi lain masjid juga digunakan untuk 

berbagai macam kegiatan keagamaan terlebih lagi masjid yang berada 

dikampus perguruan tinggi menjadi menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja kegiatan keagamaan dan bagaimana 

pelaksanaannya di masjid Abdurrahman Ismail yang diselenggarakan oleh 

kalangan mahasiswa. 

Penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian mencakup pengurus masjid, kaum masjid, dan kalangan 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin seperti organisasi kemahasiswaan 

maupun program khusus dari fakultas. Objek penelitian mencakup kegiatan 

keagamaan yang berlangsung dilakukan oleh kalangan mahasiswa di masjid 

Abdurrahman Ismail UIN Antasari Banjarmasin. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dukomentasi. Kemudian hasil dari data 

yang sudah dikumpulkan akan dijabarkan dengan teknik analisis deskriptif  

kualitatif. 

Hasil penelitian ini: (1). Kegiatan keagamaan yang ada di masjid 

Abdurrahman Ismail berupa Kajian Islami, Majelis Sholawat, Majelis 

Keislaman, Burdah, Yasiinan, Pelatihan Habsy, Nasyid, Kajian Islam, dan 

Halaqah. (2). Pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakan oleh 

organisasi kemahasiswaan dan juga program khusus seperti LDK Amal, 

LPPI Annisa, LPPQ, LDK Nurul Fata dan PKU. Untuk pelaksanaan dan 

waktu kegiatan keagaaman dilakukan satu kali dalam 1 minggu, dua kali 

dalam 1 minggu dan ada pula satu kali dalam sehari yaitu pada saat pagi 

setelah shalat subuh, setelah ashar dan malam sesudah magrib atau isya. 

 

 


